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ABSTRAK 

 

 Lathifatun Ni’mah, “Perbedaan Teams Games Tournament 

(TGT) Berbantuan Permainan Tradisional (Egrang Batok) Terhadap 

Kemampuan Kerja Sama Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Kelas III SDN Gentan.” Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Model pembelajaran yang diterapkan dalam suatu pembelajaran 

seharusnya dapat mendorong keterlibatan aktif siswa seperti: saling 

mendukung, bertukar ide, dan saling memperkuat pemahaman satu 

sama lain. Namun, pada kenyataannya model pembelajaran yang 

diterapkan kurang efektif untuk meningkatkan kontribusi dan kerja 

sama antar anggota. Karena dalam pelaksanaannya, siswa masih 

cenderung pasif, bermain sendiri, bahkan masih menggantungkan 

pekerjaannya kepada teman sekelompoknya tanpa ikut berkontribusi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan model TGT 

berbantuan permainan tradisional (egrang batok) terhadap kemampuan 

kerja sama siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SDN 

Gentan.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kuasi eksperimen 

dengan menggunakan pre-response dan post-response with non-

equivalent kontrol group design dengan melibatkan 2 kelas, yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas III A dan III B SDN Gentan tahun 2025/2026. Adapun instrumen 

yang digunakan adalah observasi. Teknik analisis data yang dilakukan 

menggunakan uji hipotesis Independent sample T-Test. 

Setelah dilakukannya analisis data, diperoleh nilai signifikansi 

sejumlah 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran TGT berbantuan permainan tradisional (egrang 

batok) terdapat perbedaan terhadap kemampuan kerja sama siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

 Kata Kunci: Egrang Batok, Kuantitatif Kuasi Eksperimen, Non-

Equivalent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peran krusial sebagai landasan utama 

dalam pembentukan karakter siswa. Melalui pendidikan, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, akan tetapi juga 

dapat menumbuhkan berbagai keterampilan sosial dan nilai-nilai 

moral yang ada. Salah satu aspek penting dalam pembentukan 

karakter adalah pengembangan keterampilan sosial, khususnya 

kemampuan kerja sama. Keterampilan ini tidak hanya mendukung 

kemandirian individu, akan tetapi juga menjadi bekal penting 

dalam keberlangsungan hidup bermasyarakat, karena dalam 

lingkungan sosial setiap individu pasti memiliki berbagai 

perbedaan, sehingga setiap individu dituntut untuk mampu bekerja 

sama dan menghargai satu dengan yang lain.2 Oleh karena itu, 

kemampuan kerja sama perlu ditanamkan sejak dini terutama 

pembelajaran ditingkat Sekolah Dasar (SD).  

Dalam konteks pembelajaran, kerja sama memungkinkan 

siswa untuk saling mendukung, bertukar ide, dan berbagi 

pemahaman. Interaksi ini secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, karena tidak hanya dengan 

guru saja, siswa juga dapat memperoleh pemahaman mendalam 

 
2 Meisi Alvionita et al., Meningkatkan Keterampilan Sosial Kerja sama Siswa 

Kelas V B Melalui Permainan tradisional Gobak Sodor Di SD Negeri 4 Plangka Kota 

Palangka Raya, 6, no. 2 (2022). 
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melalui teman sebaya.3 Kerja sama dalam konteks pembelajaran 

disebut sebagai suatu aktivitas yang dilakukan dalam bentuk kerja 

kelompok dengan beberapa  perbedaan pendapat yang dapat 

disatukan.4 Idealnya, dengan adanya kerja sama, siswa dapat saling 

mendukung, bertukar ide, dan saling memperkuat pemahaman satu 

sama lain.5 Akan tetapi, pada kenyataannya, pembelajaran 

kelompok di sekolah belum sepenuhnya mampu untuk 

mengembangkan kemampuan kerja sama siswa secara optimal. 

Dalam suatu pembelajaran, biasanya kegiatan berkelompok hanya 

bersifat formalitas saja, tidak semua siswa dapat ikut andil dan 

berkontribusi aktif dalam kelompoknya.6  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada wali kelas serta siswa kelas III SDN Gentan, 

menunjukkan bahwa keterampilan kerja sama yang dilakukan 

siswa masih tergolong rendah dengan jumlah persentase 25.72%.7 

Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil observasi peneliti ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Ketika siswa sudah dibagi 

menjadi beberapa kelompok, ditemukan beberapa anggota 

 
3 Muhammad Rifqi and Celia Cinantya, Implmentasi Model Problem Based 

Learning dan Number Head Together dalam Meningkatkan Kerja sama Siswa Sekolah 

Dasar, 8 (2024). 
4 Depin Depila et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa Kelas Iii Di SDN 096 Sarijadi Selatan, 

Bandung,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 2, 

https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.866. 
5 Rifqi and Cinantya, Implmentasi Model Problem Based Learning dan 

Number Head Together dalam Meningkatkan Kerjasama Siswa Sekolah Dasar. 
6 Inggrit Anggriani Kobi et al., Optimalisasi Pembelajaran Aktif Dengan 

Metode Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Partisipasi Peserta Didik pada 

Pembelajaran PPKn di Kelas IX SMP Negeri 1 Palu, 4, no. 1 (2025). 
7 “Observasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas III SDN Gentan,” Mei 

2025. 
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kelompok yang cenderung pasif, menunggu hasil pekerjaan 

anggota yang lain, dan bahkan tidak terlibat sama sekali dalam 

tugas kelompok tersebut.8 Meskipun sebagian besar siswa lebih 

menyukai kegiatan berkelompok karena pekerjaannya lebih cepat 

selesai, akan tetapi pada realitanya tidak semua siswa mau bekerja 

sama dengan sugguh-sungguh. Beberapa siswa lebih memilih 

bermain dengan teman yang lain dan hanya beberapa yang mau 

untuk bekerja sama dengan kelompoknya. Temuan tersebut 

diperkuat oleh pengakuan beberapa siswa yang menyatakan bahwa 

dalam mengerjakan tugas kelompok, mereka sering kali 

mengerjakan tugas tersebut secara individu tanpa adanya bantuan 

dari teman satu kelompok. Kondisi ini terjadi karena kurangnya 

kontribusi dan keterlibatan antara anggota kelompok.9 Berdasarkan 

hasil temuan peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa kerja sama 

siswa kelas III SDN Gentan masih tergolog rendah. 

Selain itu, kondisi tersebut juga dapat menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang kurang efektif dapat menghambat 

pengembangan sikap sosial seperti tanggung jawab, toleransi, kerja 

sama, dan rasa saling menghargai antar sesama. Temuan ini selaras 

dengan hasil penelitian Depila, Mulyasari, dan Riyati, yang 

menyatakan bahwa keterampilan kerja sama siswa masih tergolong 

rendah, yang dibuktikan dengan kurang aktifnya siswa dalam 

kegiatan kelompok dan cenderung memilih untuk belajar secara 

 
8 “Observasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas III SDN Gentan,” Mei 

2025. 
9 “Wawancara Dengan Siswa Di Kelas III SDN Gentan,” Mei 2025. 
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individu.10 Penelitian yang dilakukan oleh Widanti, Aprilia, dan 

Wulandari, juga menunjukkan hal serupa yaitu kerja sama antar 

siswa masih rendah yang dibuktikan dengan beberapa siswa yang 

tidak berpartisipasi dalam diskusi, lebih memilih untuk bermain 

sendiri, dan berbicara dengan teman yang lain.11   

Dengan adanya permasalahan di atas, perlu adanya sebuah 

strategi pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif 

setiap siswa dalam suatu kelompok, sekaligus menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa 

SD seperti: bermain, bergerak, dan bekerja sama.12 Dalam suatu 

pembelajaran terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat 

digunakan, seperti: inquiry, kontekstual, ekspositori, kooperatif, 

berbasis masalah, PAIKEM (Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan), kuantum, tugas terstruktur, portofolio, dan 

tematik.13 Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu 

mengembangkan keterampilan kerja sama siswa adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 

Model pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapat memiliki rasa 

percaya diri dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang 

 
10 Depila et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa Kelas III Di SDN 096 Sarijadi Selatan, 

Bandung,” 2023. 
11 Widanti Widanti et al., “Upaya Peningkatan Kerja sama dan Hasil Belajar 

Peserta Didik Menggunakan Model Problem Based Learning Materi Bangun Datar 

Kelas I SD Muhammadiyah Pakel Tahun Ajaran 2022/2023,” Kalam Cendekia: Jurnal 

Ilmiah Kependidikan 11, no. 2 (2023), https://doi.org/10.20961/jkc.v11i2.75622. 
12 Moch Aris Andika, “Permainan ‘JENGA’ Sebagai Media Pembelajaran 

Mufrodat Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Luqman Al-Hakim Batu,” Prosiding 

Konferensi Naional Bahasa Arab, 2018. 
13 Ifa Refli Hanita and Inayatul Lathifah, “Inovasi Model Pembelajaran Paud 

Dimasa Pandemic Covid-19 Di Tk Aisiyah 1 Kesugihan,” Jurnal Warna, 2021. 
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lain14. Dalam permainan ini siswa dikelompokkan dengan berbagai 

kemampuan heterogen untuk dapat berkompetsisi dalam sebuah 

tournament.15 

Untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif, 

menarik dan menyenangkan, peneliti menggabungkan model 

pembelajaran TGT dengan permainan tradisional berupa egrang 

batok. Permainan tradisional ini dipilih karena mengandung nilai-

nilai nasionalisme serta mencerminkan warisan budaya lokal yang 

hampir tertinggal akibat perkembangan zaman. Permainan ini 

dipilih karena manfaat yang didapatkan setelah dilakukannya 

permainan ini antara lain: melestarikan budaya olahraga tradisional 

bangsa, mengembangkan berbagai fungsi tubuh, meningkatkan 

sikap sportivitas antar pemain dan teman, dapat menjalin hubungan 

persahabatan dan kerja sama yang baik, dan mengembangkan 

kemampuan pengguna strategi dan teknik yang terlibat dalam 

aktivitas suatu permainan.16 Selain manfaat yang didapatkan, 

permainan ini juga melatih siswa untuk dapat melatih tanggung 

jawab pribadi, demi keberlangsungan bersama. 

Melalui penerapan permainan tradisional ini, siswa tidak 

hanya belajar tentang pentingnya kerja sama, akan tetapi secara 

 
14 I Putu Yogik Suwara Mahardi et al., “Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament Berbasis Kearifan Lokal Trikaya Parisudha Terhadap Pendidikan 

Karakter Gotong Royong Dan Hasil Belajar Ipa,” Jurnal Pendidikan Multikultural 

Indonesia 2, no. 2 (2019): 98, https://doi.org/10.23887/jpmu.v2i2.20821. 
15 Zakia Amni et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Destinasi Terhadap Motivasi Dan Hasil 

Belajar Pada Materi Larutan Penyangga,” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 15, no. 2 

(2021): 2840–48, https://doi.org/10.15294/jipk.v15i2.25716. 
16 P. Ratu Bangsawan Irwan, Direktori Permainan Tradisional (Sumatra 

Selatan: Dinas Pendidikan, Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata, 2019). 
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tidak langsung juga dapat memahami bagaimana 

pengimplementasian nilai-nilai Pancasila terkhusus pada sila ketiga 

Pancasila yaitu persatuan Indonesia. Sila ketiga Pancasila tidak 

hanya menekankan pentingnya persatuan bangsa, akan tetapi juga 

mencakup sikap cinta terhadap produk tanah air, semangat 

solidaritas, serta  kemauan untuk saling bekerja sama di tengah 

keberagaman yang ada. Hal tersebut selaras dengan tujuan 

Pendidikan Pancasila yaitu memahami makna dan nilai-nilai 

Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi 

negara, serta mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.17  

Selain itu, penggunaan permainan tradisional (egrang batok) 

ini juga dilatarbelakangi oleh materi yang diambil, karena pada bab 

sebelumnya terdapat materi yang membahas tentang keberagaman, 

sehingga peneliti bermaksud untuk mengenalkan permainan lokal 

yang keberadannya sudah hampir tergeser oleh permainan modern 

dizaman sekarang. Selain itu, dalam memainkan permainan 

tradisional (egrang batok) sebenarnya juga terdapat pesan tersendiri 

terkait aturan, hak dan kewajiban. Karena ketika permainan 

berlangsung tentunya terdapat beberapa aturan yang harus dipatuhi 

oleh setiap pemain, hak bagi setiap anggota untuk mendapatkan 

giliran dan kewajiban untuk memiliki tanggung jawab dan saling 

menghargai antar pekerjaan satu kelompoknya. Dengan 

 
17 Kementerian Pendidikan Teknologi Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 

“Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, 

Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka,” Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2024. 
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dikenalkannya permainan tradisional (egrang batok) ini, siswa 

tidak hanya ditanamkan untuk mengenal dan mencintai produk 

lokal saja, akan tetapi siswa juga dapat belajar secara langsung 

bahwa ketika kita menginginkan suatu hak, kita juga harus 

melakukan kewajiban yang sudah ditetapkan. Karena sejatinya 

antara hak dan kewajiban adalah satu kesatuan yang tidak akan bisa 

dipisahkan. 

Akan tetapi, penggabungan TGT dengan permainan 

tradisional masih jarang untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Padahal, penggabungan antara TGT dengan 

permainan tradisional sangat memungkinkan untuk terciptanya 

suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, sehingga materi 

yang diajarkan lebih mudah untuk diserap oleh siswa. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan penggunaan model 

pembelajaran TGT berbantuan permainan tradisional (egrang 

batok) dengan model pembelajaran TGT, terhadap kemampuan 

kerja sama siswa. Penelitian ini berjudul "Perbedaan Teams Games 

Tournament (TGT) Berbantuan Permainan Tradisional (Egrang 

Batok) Terhadap Kemampuan Kerja Sama Siswa pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas III SDN Gentan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diperoleh, peneliti 

menentukan rumusan masalah sebagai berikut: Apakah terdapat 

perbedaan Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 

permainan tradisional (egrang batok) terhadap kemampuan kerja 
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sama siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SDN 

Gentan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya, tujuan penelitian ini yaitu: Mengetahui perbedaan 

TGT berbantuan permainan tradisional (egrang batok) terhadap  

kemampuan kerja sama siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas III SDN Gentan.  

Hasil penelitian mengenai perbedaan TGT berbantuan permainan 

tradisional (egrang batok) ini diharapkan dapat memberi manfaat 

antara lain, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis:  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan 

referensi ilmiah bagi pengembangan model pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan 

keefektifan suatu model pembelajaran yang digunakan. Selain 

itu hasil penelitian ini juga dapat menjadi inovasi baru terkait 

strategi pembelajaran yang dapat mendukung kemampuan kerja 

sama siswa dan dapat dijadikan sebagai pengenalan permainan 

tradisional sebagai bentuk rasa cinta terhadap produk lokal dan 

cinta tanah air. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi guru:  

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

baru tentang sebuah model pembelajaran, serta 

rancangan model pembelajaran yang dapat digunakan 
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untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa yang 

sesuai dengan karakteristik siswa jenjang SD. 

2) Memberikan alternatif atau solusi terhadap 

permasalahan, khususnya pada rendahnya kemampuan 

kerja sama siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi siswa: 

1) Meningkatkan kemampuan kerja sama sekaligus 

melatih kecepatan berpikir dan interaksi sesama siswa 

terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

2) Melatih kecepatan berpikir serta mendorong 

keterlibatan aktif siswa sekaligus menumbuhkan 

kemampuan kerja sama dalam kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan melalui penerapan permainan 

tradisional dalam pembelajaran kelompok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Perbedaan Teams 

Games Tournament (TGT) Berbantuan Permainan tradisional 

(egrang batok) Terhadap Kemampuan Kerja Sam Siswa Pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas III SDN Gentan tahun 

ajaran 2025/2026 dapat ditarik kesimpulan, yaitu terdapat 

perbedaan teams games tournament (TGT) berbantuan permainan 

tradisional (egrang batok) terhadap kemampuan kerja sama siswa 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi hasil pengolahan uji hipotesis Independent 

Sample T-Test data post-response. Nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi yang didapatkan < 0,05 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan kata lain, model pembelajaran TGT berbantuan permainan 

tradisional (egrang batok) memiliki perbedaan terhadap 

kemampuan kerja sama siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Kelas III SDN Gentan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama proses penelitian 

berlangsung, terdapat beberapa keterbatasan yang ditemui. Hal ini 

dapat menjadi masukin bagi penelitian yang akan mendatang guna 

meningkatkan kualitas penelitian agar lebih baik lagi. Peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini memiki kekurangan yang masih 

harus terus diperbaiki pada kesempatan berikutnya. Keterbatasan 
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penelitian ini antara lain: penelitian ini sebatas meneliti perbedaan 

dari penerapan model pembelajaran TGT berbantuan permainan 

tradisional (egrang batok) dan penerapan model pembelajaran TGT 

tanpa adanya penggabungan dengan permainan tradisional (egrang 

batok). Selain itu, keterbatasan lain terletak pada waktu pemberian 

perlakuan model pembelajaran yang hanya diberikan 4x 

pertemuan. Sehingga keterbatasan ini memungkinkan hasil yang 

didapat belum mencerminkan potensi optimal siswa. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang peneliti sampaikan antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

Pihak dapat mendukung penerapan model pembelajaran TGT 

berbantuan permainan tradisional dengan cara menyediakan 

fasilitas belajar yang mendukung kerja sama kelompok dan 

menciptakan suasana yang kondusif. 

2. Bagi Guru 

a. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran 

TGT berbantuan permainan tradisional serta memahami 

langkah-langkah  model pembelajaran ini dengan baik 

sebelum diterapkan ketika pembelajaran 

b. Guru diharapkan dapat terus mengembangkan keterampilan 

dalam menerapkan model pembelajaran TGT berbantuan 

permainan tradisioanal dengan rancangan yang menarik, 

sehingga siswa dapat aktif dan mengikuti setiap Langkah 

pembelajaran dengan penuh antusias 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

permainan tradisional menjadi permainan yang lebih menarik. 

Serta memperkenalkan permainan tradisional kepada siswa 

agar kekayaan yang dimiliki oleh tanah air tidak hilang dan 

hanyut oleh zaman. 

4. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide 

penelitian selanjutnya dengan kreativitas permainan dan 

konsep pertandingan yang lebih menarik lagi, sehingga 

kemampuan kerja sama siswa menjadi jauh lebih baik dan 

meningkat. 
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